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Abstrak
Tomat merupakan komoditas strategis yang sangat mempengaruhi perekonomian khususnya Indonesia. Hal ini
terlihat  pada  kebutuhan  tomat  yang  sangat  tinggi  per  tahunnya,  bahkan  konsumsi  untuk  setiap  tahun
mengalami kenaikan hampir 7 %. Permasalahan yang muncul adalah rendahnya produktivitas dari tanaman
tomat di Indonesia, sehingga perlu perbaikan untuk meningkatkan produktivitas dengan teknologi pemupukan.
Tujuan dari  penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh sistem pemupukan tetes dengan jenis pupuk dan
interval  pemupukan  yang  berbeda  terhadap  hasil  tanaman  tomat.  Penelitian  dilaksanakan  dengan
menggunakan metode percobaan lapangan yang terdiri atas dua faktor dan tiga ulangan, dirancang dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Faktor pertama adalah interval pemberian pupuk dan faktor
kedua adalah jenis pupuk. Faktor pertama terdiri dari 3 aras, yaitu interval 1 minggu (I1), interval 3 minggu
(I2) dan Interval 5 minggu (I3). Faktor kedua terdiri 2 aras, yaitu pupuk organik cair (J1) dan pupuk anorganik
cair  (J2).  Pemupukan  sistem  konvensional  digunakan  sebagai  kontrol  untuk  pembanding  terhadap  sistem
pemupupan tetes  (Drip Fertilization).  Analisis  menggunakan sidik  ragam taraf  5  % dan uji  lanjut  DMRT
(Duncan Multiple Range Test) dengan taraf 5 %. Kemudian untuk membandingkan antara perlakuan dengan
kontrol dilakukan uji Kontras Ortogonal . Hasil penelitian menunjukkan sistem pemupukan tetes lebih baik
dibanding kan dengan sistem pemupukan konvensional serta memiliki tren meningkatkan pertumbuhan vegetatif
dan generatif tanaman tomat di lahan kering.
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Abstract
Tomatoes are a very economical strategic commodity for Indonesian plants. This can be seen in the very high
demand for tomatoes per year, even consumption for each year increases by 7%. The problem that arises is the
low  productivity  of  tomato  plants  in  Indonesia,  so  it  needs  to  be  increased  to  increase  productivity  with
fertilization technology. The purpose of this study was to look at the effect of the drip fertilization system with
different types of fertilizers and fertilizing intervals on the yield of tomato plants. The study was conducted using
a field trial method consisting of two factors and three replications, designed using a Randomized Block Design
(RBD). The first factor is the interval of fertilizer application and the second factor is the type of fertilizer. The
first factor consists of 3 levels, namely intervals of 1 week (I1), intervals of 3 weeks (I2) and interval of 5 weeks
(I3). The second factor consists of 2 levels, namely liquid organic fertilizer (J1) and liquid inorganic fertilizer
(J2). Conventional fertilizing system is used as a control for comparison to the drip fertilization system (Drip
Fertilization). The analysis used a range of 5% variance and a further DMRT (Duncan's Multiple Range Test)
test  with  a  level  of  5%.  Then to  compare the  settings  with  the  controls,  the  Orthogonal  Contrast  Test  is
performed. The results showed the drip fertilization system was better than conventional fertilization systems
and had a trend of increasing the vegetative and generative growth of tomato plants in dry land.
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PENDAHULUAN
Hortikultura merupakan salah satu
sub sektor pertanian penting yang menjadi
penyangga  perekonomian  Indonesia.
Menurut  data,  nilai  ekspor  produk
hortikultura mencapai 150 miliar di tahun
2017  (Direktorat  Jenderal  Hortikultura,
2017). Hal ini 
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membuktikan  bahwa  produk  hortikultura
memiliki daya saing yang tinggi di pasar
internasional,  sehingga  kuantitas  dan
kualitas  perlu  dijaga  sebagai  upaya
mewujudkan pertanian yang berkelanjutan.
Komoditas  dalam  sub  sektor
hortikultura  yang  saat  ini  menjadi  salah
satu  primadona adalah  tomat.  Kebutuhan
akan  komoditas  ini  termasuk  dalam
kategori  tinggi,  baik  kebutuhan  ekspor
maupun kebutuhan dalam negeri. Tercatat
bahwa terdapat kenaikan konsumsi tomat
sekitar  7%  per  tahunnya,  dimana  hal
tersebut  berbanding  lurus  dengan
peningkatan  jumlah  penduduk  yang
mencapai  1,4%  per  tahunnya.
Meningkatnya kebutuhan tomat dari tahun
ke  tahun  mengindikasikan  bahwa  usaha
peningkatan  produksi  dan  hasil  tomat
harus  dilakukan  untuk  menjaga
ketersediaan.
Pengembangan  tanaman  tomat
dataran rendah, khususnya di lahan kering
memiliki  banyak  tantangan,  antara  lain
tingkat  penguapan  yang  tinggi  serta
kandungan hara tanah yang rendah. Salah
satu  kunci  keberhasilan  budidaya
hortikultura  di  lahan  kering  adalah
kebutuhan pupuk yang cukup serta aplikasi
teknologi yang digunakan (Kasiran, 2012).
Teknologi  pemupukan  saat  ini  masih
mengandalkan  sistem  pemupukan
konvensional,  dimana  hal  tersebut
menyebabkan efisiensi pupuk terserap oleh
tanaman  masih  sangat  rendah,  akibatnya
pertumbuhan  dan  hasil  tanaman  tomat
menjadi kurang optimal. 
Usaha  peningkatan  hasil  tanaman  tomat
salah satunya adalah melalui pemupukan.
Tanaman tomat sangat responsif terhadap
pupuk,  sehingga  ketersediaan  unsur  hara
yang  cukup  melalui  pemupukan  menjadi
hal  yang  penting  guna  mendorong
pertumbuhan  generatif  tanaman.
Pemupukan merupakan faktor utama untuk
meningkatkan  produktivitas  tanaman  dan
kualitas  tanah  (Nath,  2013).  Hal  yang
perlu  diperhatikan  di  dalam  pemupukan
adalah  karakteristik  tanaman  dan kondisi
tanah,  dimana  kebutuhan  pupuk  setiap
tanaman  bersifat  spesifik  dan  kandungan
unsur  hara  tanah  sangat  bervariasi  dan
berubah-ubah  yang  disebabkan  oleh
kehilangan  unsur  hara  melalui  pencucian
(Susila et al., 2010).
Perbaikan  teknologi  pemupukan
yang  memiliki  potensi  dalam  sistem
budidaya lahan kering adalah pemupukan
dengan  sistem  pemupukan  tetes  (Drip
Fertilization).  Sistem  pemupukan  tetes
(Drip  Fertilization)  merupakan  sistem
pemupukan  yang  diberikan  secara
perlahan  dengan  volume  tertentu  pada
zona  perakaran  tanaman  sehingga  pupuk
yang diberikan dapat lebih efektif,  sesuai
dengan  karakteristik  lahan  kering  yang
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memiliki  tingkat  pencucian  hara  tinggi.
Melalui  teknologi  pemupukan  ini
perkembangan  akar  menjadi  lebih
sempurna dan ekstensif, serta pupuk yang
diberikan  dapat  sesuai  dengan  fase
pertumbuhan fisiologis tanaman, sehingga
berpengaruh terhadap peningkatan serapan
hara hasil tanaman tomat yang lebih tinggi.
Sebuah  penelitian  menyatakan  bahwa
aplikasi  sistem  pemupukan  tetes  (Drip
Fertilization)  pada  tanaman  cabai
meningkatkan  jumlah  buah  dan  produksi
buah  segar  per  tanaman  (Naswir  et  al.,
2009).
BAHAN DAN METODE
Penelitian  dilaksanakan  dengan
menggunakan metode percobaan lapangan
yang  terdiri  atas  dua  faktor  dan  tiga
ulangan,  dirancang  dengan  menggunakan
Rancangan  Acak  Kelompok  (RAK).
Faktor pertama adalah interval pemberian
pupuk  dan  faktor  kedua  adalah  jenis
pupuk. Faktor pertama terdiri dari 3 aras,
yaitu  interval  1  minggu  (I1),  interval  3
minggu  (I2)  dan  Interval  5  minggu  (I3).
Faktor  kedua  terdiri  2  aras,  yaitu  pupuk
organik cair (J1) dan pupuk anorganik cair
(J2).  Pemupukan  sistem  konvensional
digunakan  sebagai  kontrol  untuk
pembanding  terhadap  sistem  pemupupan
tetes  (Drip  Fertilization).  Jumlah  total
kombinasi  perlakuan  sebagai  plot
percobaan  adalah  19  plot.  Data  yang
diperoleh  dari  hasil  penelitian  dianalisis
dengan  menggunakan  sidik  ragam
berdasarkan  Rancangan  Acak  Kelompok
dengan  taraf  5%.  Apabila  terdapat  beda
nyata  antar  perlakuan,  kemudian
dilanjutkan  dengan  uji  DMRT  (Duncan
Multiple  Range  Test)  dengan  taraf  5%.
Kemudian  untuk  membandingkan  antara




Berdasarkan  Tabel  1.  Interaksi
perlakuan terjadi pada minggu ke 6 dan 9,
sedang kan pada minggu ke 3 dan ke 12
tidak terjadi interaksi. Pengaruh kombinasi
POC dan pupuk kimia dengan pemupukan
interval  1  minggu,  menunjukkan  hasil
yang tidak berbeda nyata tetapi memiliki
tinggi  tanaman  yang  paling  tinggi
dibandingkan  perlakuan  lainnya,
sedangkan  pada  minggu  ke  9  kombinasi
perlakuan POC interval 1 minggu dengan
pupuk  kimia  interval  1  minggu  berbeda
nyata untuk tinggi tanaman.
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Jenis Pupuk RerataPOC Pupuk Kimia
Interval 1 Minggu 41.83 42.19 42.01 a
Interval 3 Minggu 41.29 40.87 41.01 ab
Interval 5 Minggu 38.93 38.9 38.91 b





Jenis Pupuk RerataPOC Pupuk Kimia
Interval 1 Minggu 102.32 a 104.59 a 103.455
Interval 3 Minggu 88.8 c 101.48 a 95.14
Interval 5 Minggu 80.51 d 94.53 b 87.52





Jenis Pupuk RerataPOC Pupuk Kimia
Interval 1 Minggu 130.94 b 138.39 a 134.67
Interval 3 Minggu 114.37 d 134.98 ab 124.68
Interval 5 Minggu 111.25 d 125.70 c 118.48





Jenis Pupuk RerataPOC Pupuk Kimia
Interval 1 Minggu 140,37 143,27 141.82 a
Interval 3 Minggu 120,97 141,47 131.22 b
Interval 5 Minggu 115,00 132,90 123.95 c
Rerata 125.44 b 139.21 a (-)
CV 12.56
Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama tidak berbeda nyata pada DMRT 
5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi antara kedua faktor tersebut. Tanda (-) 
menunjukkan tidak ada interaksi antara kedua faktor tersebut.
Pertumbuhan  vegetatif  sangat
respon  terhadap  kebutuhan  pupuk  yang
tersedia. Hal ini ditunjukkan bahwa respon
tertinggi berada pada minggu ke 6 dan ke
9.  Menurut  Saparso  et  al.,  (2017),
menyatakan  bahwa  kebutuhan  pupuk
tertinggi pada tanaman berada pada fase 
tengah  pertumbuhuhan  vegetatifnya,
sehingga respon terbesar akan terlihat pada
fase  itu.  Semakin  konstan  pemberian
pupuk  secara  perlahan,  maka  kebutuhan
tanaman akan lebih tersedia secara stabil,
sehingga efektivitas dari pemupukan akan
semakin tinggi.
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Diameter  Buah,  Jumlah  Buah  per
Tanaman,  dan  Bobot  Buah  per
Tanaman
Berdasarkan  Tabel  2.  Interaksi
perlakuan terjadi pada parameter  diameter
buah, jumlah buah per tanaman, dan bobot
buah  per  tanaman.  Kombinasi  perlakuan
antara  POC  interval  1  minggu  dengan
pupuk  kimia  interval  1  minggu  rata-rata
tidak  berbeda  nyata.  Hal  ini
mengindikasikan  bahwa  POC  dapat
menjadi alternatif pupuk yang baik untuk
sistem pemupukan tetes. Interval 1 minggu
menunjukkan  pengaruh  terbesar  untuk
parameter generatif diameter buah, jumlah
buah  per  tanaman,  dan  bobot  buah  per
tanaman,  dikarenakan  kebutuhan  akan
nutrisi  dan  unsur  hara  dapat  lebih
terpenuhi dibandingkan interval 3 minggu
dan interval 5 minggu.




Jenis Pupuk RerataPOC Pupuk Kimia
Interval 1 Minggu 3.08 a 3.27 a 3.18
Interval 3 Minggu 2.22 c 2,61 b 2.22
Interval 5 Minggu 1.65 d 2.05 c 1.85
Rerata 2.32 2.66 (+)
CV 8.75
Jumlah Buah per Tanaman (buah)
Interval Pemupukan
Tetes
Jenis Pupuk RerataPOC Pupuk Kimia
Interval 1 Minggu 5.70 a 7.60 a 6.65
Interval 3 Minggu 3.20 b 3.80 b 3.50
Interval 5 Minggu 1.50 c 2.90 b 2.20
Rerata 3.47 4.77 (+)
CV 6.21
Bobot Buah per Tanaman (g)
Interval Pemupukan
Tetes
Jenis Pupuk RerataPOC Pupuk Kimia
Interval 1 Minggu 168.15 b 224.20 a 196.18
Interval 3 Minggu 94.40 c 112.10 c 103.25
Interval 5 Minggu 44.25 d 85.55 c 64.90
Rerata 102.27 140.62 (+)
CV 14.89
Keterangan: Angka diikuti huruf sama pada baris dan kolom sama tidak berbeda nyata pada DMRT 
5%. Tanda (+) menunjukkan ada interaksi antara kedua faktor tersebut. Tanda (-) 
menunjukkan tidak ada interaksi antara kedua faktor tersebut.
Menurut  Abdurachman  et  al.,
(2008), kondisi lahan kering sangat miskin
hara,  sehingga  pemupukan  dengan  dosis
dan  frekuensi  yang  tepat  dapat
meningkatkan  ketersediaan  hara  tanah
untuk pertumbuhan dan hasil tanaman. Hal
ini  sesuai  dengan  hasil  penelitian  yang
menunjukkan  bahwa  semakin  sering
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interval pemupukan yang diberikan maka
berpengaruh terhadap hasil tanaman tomat,
yang ditunjukkan dengan hasl yang terbaik
pada interval 1 minggu.
Kontras Orthogonal
Berdasarkan Tabel 3. pada uji kontras 
orthogonal antara sistem pemupukan tetes
dengan  pemupukan  konvensional  pada
parameter  hasil,  menunjukkan  bahwa
sistem pemupukan tetes lebih optimal dan
efektif  dalam  meningkatkan  diameter
buah, jumlah buah per tanaman, dan berat
buah per tanaman.
Tabel  3.  Uji  Kontras  Orthogonal  antara  Sistem  Pemupukan  Tetes  dengan  Pemupukan
Konvensional
Perlakuan ParameterDB JBPT BBPT
Kontrol 1.77  b 3.19  b 114.32  b
Sistem Tetes (Drip Fertilization) 2.55   a 4.22   a 122.13   a
CV 6,47 5,76 6,51
Keterangan: DB: Diameter Buah; JBPT: Jumlah Buah per Tanaman; BBPT: Berat Buah per Tanam
Menurut  Li  Ping  et  al.,  (2015),
pemupukan  dengan  sistem  tabor  lebih
mudah menguap dan teroksidasi, sehingga
banyak  menyebabkan  nutrisi  dan  unsur
hara  yang  hilang,  akibatnya  ketersediaan
unsur  hara  dalam tanah tidak  mencukupi
untuk  pertumbuhan  dan  perkembangan
tanaman.  Hal  ini  jelas  mendukung  hasil
penelitian  yang  menunjukkan  bahwa
dengan  sistem  pemupukan  tetes  yang
perlahan  dan  dalam  bentuk  cair,  maka
akan  meresap  dalam tanah  lebih  optimal
dan  lebih  menyediakan  unsur  hara  yang
cukup  untuk  pertumbuhan  dan  hasil
tanaman tomat. 
KESIMPULAN
1. Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa  tren  antara  pupuk  kimia
dengan pupuk organik cair dengan
interval pemberian 1 minggu sekali
memiliki  pengaruh  terbaik  dalam
meningkatkan  pertumbuhan
vegetatif  dan  generatif  tanaman
tomat di lahan kering.
2. Sistem  pemupukan  tetes  (drip
fertilization)  lebih  baik
dibandingkan  sistem  pemupukan
konvensional  dalam meningkatkan
hasil  tanaman  tomat  di  lahan
kering.
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